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ABSTRAK

PENGARUH DISCLOSURE, LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN FINANCIAL
DISTRESS TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak &
Jasa Tl Yang Terdaftar Di BEI Periode 2022-2024)

Oleh

RYAN SULTAN NASIRI
NIM: 11870311960

Opini audit going concern merupakan keputusan yang diambil oleh
auditor pada sebuah perusahaan untuk menentukan perusahaan melanjutkan
kelangsungan usahanya atau tidak. Disclosure, likuiditas, leverage, dan financial
distress beberapa faktor yang mempengaruhi opini audit going concern. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disclosure, likuiditas, leverage,
dan financial distress terhadap opini audit going concern. Penelitian ini dilakukan
pada perusahaan yang terdaftar di BEI sektor perangkat lunak dan jasa TI tahun
2022-2024. Jumlah sampel adalah 16 perusahaan dengan 48 pengamatan. Sampel
ditentukan dengan purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data sekunder
berupa annual report. Teknik analisis yang digunakan adalah SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan financial distress berpengaruh
terhadap opini audit going concern, sedangkan disclosure dan leverage tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Implikasi penelitian ini adalah
pentingnya menyampaikan laporan keuangan tepat waktu untuk kelangsungan
perusahaan dalam jangka panjang.

Kata kunci : Opini Audit Going Concern; Disclosure; Likuiditas; Leverage;
Financial Distress



ABSTRAK

PENGARUH DISCLOSURE, LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN FINANCIAL
DISTRESS TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN
(Empirical Study on Software & IT Services Sub-Sector
Companies Listed on the IDX for the 2022-2024 Period)

By

RYAN SULTAN NASIRI
NIM: 11870311960

Going concern audit opinion is a decision taken by an auditor in a
company to determine whether the company will continue its business continuity
or_not. Disclosure, liquidity, leverage, and financial distress are some factors that
influence going concern audit opinion. The purpose of this study is to determine
the effect of disclosure, liquidity, leverage, and financial distress on going concern
audit opinion. This study was conducted on companies listed on the IDX in the
software and IT services sector in 2022-2024. The number of samples was 16
companies with 48 observations. The sample was determined by purposive
sampling. The data used is secondary data in the form of annual reports. The
analysis technique used is SPSS. The results of the study show that liquidity and
financial distress affect going concern audit opinion, while disclosure and
leverage do not affect going concern audit opinion. The implication of this study
is the importance of submitting financial reports on time for the long-term
sustainability of the company.

Keywords : Going Concern Audit Opinion; Disclosure; Liquidity; Leverage;
Financial Distress
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha di Indonesia semakin berkembang pesat,
terutama di sektor pasar modal yang memainkan peran penting dalam
membantu perusahaan mendapatkan modal tambahan serta meningkatkan
efisiensi dalam sistem keuangan. Pasar modal telah menjadi lembaga
keuangan yang signifikan dalam perekonomian negara modern. Pasar modal
menyediakan alternatif sumber pendanaan serta sarana investasi bagi
perusahaan yang menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip
pasar modal, sehingga memiliki dampak signifikan terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Selasi, et al., 2024).

Menurut ketentuan dari Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan yang
terdaftar harus mengajukan laporan keuangannya bersama laporan audit
independen yang dipersiapkan sesuai dengan Standar Akuntansi Keungan
(SAK), kepada Otoritas Jasa Keungan (OJK). Dalam pandangan Hutauruk
(2017: 10), tujuan dari laporan keungan adalah memberikan informasi tentang
situasi keungan, kinerja, dan perkembangan situasi keuangan suatu entitas
untuk membantu dalam pengambilan keputusan ekonomis oleh berbagai
pihak.

Laporan keuangan yang telah diaudit dapat diibaratkan sebagai alat
komunikasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang

berkepentingan. Laporan ini harus disusun secara lengkap dan menyertakan



informasi yang jelas mengenai pengungkapan (disclosure) yang memadai
untuk mengungkapkan seluruh fakta yang relevan terkait kegiatan perusahaan
dalam satu periode. Tujuan utama dari audit laporan keuangan adalah untuk
memberikan keyakinan yang memadai (reasonable assurance) kepada para
pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) di Indonesia. Melalui proses audit, auditor melakukan penilaian atas
kewajaran penyajian informasi keuangan berdasarkan bukti-bukti audit yang
cukup dan relevan.

Hasil dari audit laporan keuangan berupa opini auditor yang menjadi
bentuk kepercayaan publik terhadap transparansi dan akuntabilitas informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut. Going concern adalah
asumsi yang mengharuskan suatu entitas ekonomi untuk memiliki kemampuan
operasional dan finansial guna memastikan kelangsungan usahanya. Auditor
memiliki kewajiban untuk menilai apakah terdapat keraguan yang signifikan
mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
operasionalnya dalam jangka waktu yang wajar. Opini audit mengenai going
concern merupakan modifikasi dari opini audit yang diberikan apabila auditor
mempertimbangkan adanya ketidakmampuan atau ketidakpastian substansial
terkait kelangsungan usaha perusahaan. Pentingnya going concern
menggarisbawahi  perlunya  mempertimbangkan  faktor-faktor  yang
memengaruhi opini audit ini, baik dari sisi kondisi keuangan perusahaan

maupun hubungan dengan klien (Soleh Hasan, 2021).



Pemberian opini audit going concern seringkali dianggap sebagai
kabar buruk oleh perusahaan, karena diyakini dapat mempercepat keruntuhan
perusahaan. Hal ini terjadi karena pengguna laporan keuangan cenderung
meresponnya secara negatif, yang pada gilirannya dapat menyebabkan
investor menarik kembali investasinya dan kreditor menarik pinjamannya.
Meskipun membawa dampak yang tidak diinginkan, opini audit going concern
tetap harus disampaikan secara objektif oleh auditor sebagai bentuk
transparansi dan tanggung jawab profesional. Opini ini berperan penting
dalam mendorong manajemen dan pemangku kepentingan melakukan upaya
perbaikan dan penyelamatan perusahaan yang tengah menghadapi kesulitan
keuangan, sehingga dapat mencegah kerugian yang lebih besar di masa
mendatang (Santoso & Hidayat, 2023).

Fenomena yang berkaitan dengan going concern yaitu PT Limas
Indonesia Makmur (LMAS) merupakan salah satu pelopor dalam penyediaan
layanan data, berita, dan analisis pasar saham serta keuangan secara real-time
di Indonesia serta tercatat di Bursa Efek sejak 28 Desember 2001. Dikutip dari
investasikontan, berdasarkan peraturan bursa mengenai penghentian sementara
perdagangan efek, suatu emiten dapat dihapuskan pencatatan sahamnya
apabila, mengalami kondisi, atau peristiwa, yang signifikan berpengaruh
negatif terhadap kelangsungan usaha emiten. Adanya keterlambatan
penyampaian laporan keuangan yang terjadi pada PT Limas Indonesia
Makmur Tbk (LMAS) menjadi contoh nyata bagaimana masalah transparansi
dan pengungkapan informasi dapat berdampak serius terhadap

keberlangsungan perusahaan. Pada 31 Desember 2023, perusahaan tidak



mampu menyelesaikan laporan keuangan auditan sebagaimana yang
diwajibkan secara berkala. Hal ini dipicu oleh permasalahan internal yang
terjadi pada entitas anak usaha, yaitu PT Geotech System Indonesia (GSI),
yang turut memengaruhi penyusunan laporan keuangan induk perusahaan.
Akibatnya, laporan keuangan interim per 31 Maret, 30 Juni, dan 30 September
2022 belum dapat disusun karena bergantung pada penyelesaian laporan audit
akhir tahun. Kondisi ini mencerminkan lemahnya sistem pelaporan keuangan
dan tingkat disclosure perusahaan, yang pada akhirnya memicu potensi sanksi
dari otoritas pasar modal hingga ancaman delisting dari Bursa Efek Indonesia.
Kasus ini menggambarkan pentingnya peran pengungkapan informasi yang
memadai dan akuntabilitas perusahaan dalam menjaga kepercayaan investor
serta sebagai dasar auditor dalam memberikan opini audit going concern.
(Sumber: investasi.kontan.co.id).

Fenomena di atas menunjukkan bahwa dampak negatif yang timbul
apabila perusahaan menerima opini audit going concern adalah kesulitan
dalam memperoleh pinjaman, hilangnya kepercayaan dari investor, kreditur,
pelanggan, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan, serta penurunan
harga saham. Jika suatu perusahaan menghadapi kondisi tersebut, seorang
akuntan publik biasanya akan memberikan opini wajar dengan paragraf
penekanan, yang mengindikasikan adanya keraguan mengenai kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya (Going Concern).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan auditor dalam
memberikan opini audit going concern adalah tingkat pengungkapan

(disclosure) informasi oleh perusahaan. Disclosure merupakan bentuk



transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangan dan non-
keuangan yang relevan bagi pemangku kepentingan, termasuk auditor.
Informasi yang diungkapkan secara lengkap, jujur, dan tepat waktu akan
sangat membantu auditor dalam mengevaluasi kelangsungan hidup
perusahaan, khususnya dalam kondisi yang mengindikasikan adanya potensi
ketidakberlanjutan operasional.

Disclosure berisi informasi yang sangat penting bagi auditor dalam
menganalisis kondisi perusahaan untuk mengeluarkan opini mereka. Selain
itu, disclosure juga sangat vital bagi para pemangku kepentingan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pengungkapan informasi
keuangan yang memadai menjadi salah satu dasar bagi auditor dalam
memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan dan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya (Widy, 2020).

Dengan adanya disclosure laporan keuangan, pemegang saham dan
calon investor dapat lebih mudah mengetahui permasalahan yang dihadapi
perusahaan, sehingga perusahaan dapat tetap bertahan. Penelitian yang
dilakukan oleh Widy Hastuti (2020), yang menjadikan disclosure sebagai
salah satu variabel independen, menyimpulkan bahwa disclosure berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Hasil ini
juga didukung oleh penelitian Miraningtyas (2019) dan Ferika Nurmawani
(2021), yang menunjukkan bahwa disclosure memengaruhi opini audit going
concern. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lulu Vionica

(2021), Anggie Widiasari (2021), dan Yasmin Afnan (2020), yang



menemukan bahwa disclosure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern.

Berikutnya, kondisi keuangan perusahaan menjadi faktor penting yang
dipertimbangkan oleh auditor dalam menilai kelangsungan hidup perusahaan.
Kondisi keuangan perusahaan dapat diukur dengan rasio keuangan, salah
satunya adalah rasio likuiditas. Likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas
berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan
kewajiban yang telah jatuh tempo, baik kepada pihak luar perusahaan
(likuiditas badan usaha) maupun internal perusahaan (likuiditas perusahaan).
Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang sehat adalah perusahaan
yang mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu.
Sebaliknya, perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tepat waktu dapat menimbulkan ketidakpastian mengenai
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 1
Komang Setiawan (2021), lbrahim (2021), dan Endrian Zalogo (2022)
menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going
concern. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Rodiyatun (2021), Diva
Regina (2021), dan Lisna (2021) menemukan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern.

Faktor berikutnya yang dapat memengaruhi auditor dalam memberikan
opini audit Going Concern terkait dengan kondisi keuangan perusahaan adalah
Leverage, atau yang biasa dikenal dengan rasio solvabilitas. Leverage

mengukur sejauh  mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban



keuangannya. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi berkontribusi
signifikan terhadap persepsi risiko auditor dalam menilai kelangsungan usaha
perusahaan, karena tingginya beban utang memperbesar tekanan keuangan
yang dapat memicu masalah likuiditas dan solvabilitas (Dewi dan Santoso,
2023). Rasio utang terhadap total aset sebagai indikator leverage keuangan
dapat digunakan untuk menilai kinerja manajemen. Tingginya rasio leverage
seringkali menimbulkan kekhawatiran di kalangan investor dan lembaga
keuangan mengenai kemampuan perusahaan untuk menjaga kelangsungan
operasionalnya. Hal ini terjadi karena sebagian besar dana yang diperoleh
lebih terfokus pada pembayaran bunga utang dibandingkan dengan aktivitas
operasional perusahaan. Perusahaan dengan tingkat utang yang lebih besar
dibandingkan dengan laba yang diperoleh berisiko menghadapi ancaman
kebangkrutan akibat tekanan keuangan yang semakin tinggi (Sari & Nugroho,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh lzzatul (2021), Kusuma Indawati
(2021), dan Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap pemberian opini audit going concern. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Della Shania (2021), Widiastini (2021), dan Kadek Dwi
Suantini (2021) menyimpulkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern.

Variabel terakhir dalam penelitian ini adalah financial distress, yang
merujuk pada kondisi keuangan perusahaan yang buruk atau kritis. Kesehatan
keuangan perusahaan, baik dalam kondisi baik atau buruk, dapat diukur

melalui rasio keuangan. Perusahaan yang menghadapi kesulitan finansial

biasanya akan terlihat dari penurunan laba yang signifikan. Jika laba



perusahaan menurun hingga mencapai batas tertentu, perusahaan tersebut
dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang mengalami financial distress.
Perusahaan yang mengalami financial distress cenderung mendapatkan opini
audit going concern karena kelangsungan usahanya diragukan dan berisiko
bangkrut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Stella
Ferdy (2022), Priska Liliani (2021), dan Abdul Gani (2020), yang
menunjukkan bahwa financial distress memengaruhi opini audit going
concern. Sebaliknya, penelitian oleh Fica Putri (2020), Susanti (2022), dan
Putra (2023) mengungkapkan bahwa financial distress tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Penelitian sebelumnya mengenai opini audit going concern telah
banyak dilakukan, namun hasil yang diperoleh sering kali tidak konsisten.
Penelitian ini merupakan lanjutan dari studi yang dilakukan ole Fica Putri A,
Annisa Nurbaiti, dan Dra Djusnimar Zulistina (2020) yang berjudul Pengaruh
Financial Distress, Leverage, Dan Kualitas Audit Terhadap Pemberian Opini
Audit Going concern. Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian
sebelumnya adalah penggantian variabel kualitas audit, audit tenure, dan
kompleksitas operasi dengan variabel financial distress. Peneliti memilih
perusahaan dalam sub sektor perangkat lunak dan jasa Tl sebagai objek
penelitian, mengingat sektor ini memiliki kontribusi signifikan terhadap
perekonomian Indonesia, menunjukkan pertumbuhan yang pesat, serta

membutuhkan dana yang besar untuk mendukung operasionalnya.



Berdasarkan latar belakang, research gap, dan fenomena yang sudah
di paparkan diatas maka saya tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Disclosure, Likuiditas, Leverage, Dan Financial Distress
Terhadap Opini Audit Going concern (Studi Empiris Perusahaan Sub
Sektor Perangkat Lunak & Jasa Tl yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2022-2024)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian ini merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah Disclosure berpengaruh terhadap Opini Audit Going concern ?
2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Opini Audit Going concern ?
3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Opini Audit Going concern ?
4. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Opini Audit Going

concern ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini,
maka tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Disclosure, terhadap Opini
Audit Going concern.
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Likuiditas, terhadap Opini
Audit Going concern
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Leverage, terhadap Opini

Audit Going concern



10

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Financial Distress, terhadap

Opini Audit Going concern

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk :
1. Bagi Investor
Penelitian ini akan memberikan masukan dalam melakukan analisa
laporan keuangan khususnya bagi investor yang akan menanamkan
dananya pada suatu perusahaan dengan melihat apakah perusahaan
tersebut tidak memiliki opini audit Going concern pada laporan keuangan
nya sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan berinvestasi.
2. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan atau wawasan kepada peneliti tentang
Pengaruh Disclosure, Likuiditas, Leverage, Dan Financial Distress
Terhadap Opini  Audit Going concern pengembangan teori serta
pengetahuan di bidang akuntansi terutama di bidang auditing.
3. Bagi Akademik
Untuk memberikan informasi dan bahan ajar pembelajaran
mengenai Disclosure, Likuiditas, Leverage dan Financial Distress

terhadap Opini Audit Going concern.
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1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi

beberapa Bab yang masing-masing terdiri atas kerangka sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang merupakan
penjabaran variabel dan landasan teori dari masalah penelitian
yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu Disclosure,
Likuiditas, Leverage, Financial Distress, Opini Audit Going
concern, pandangan Islam tentang permasalahan audit, landasan
hasil  penelitian  terdahulu, kerangka pemikiran, dan

pengembangan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan teknik
pengambilan sempel, definisi oprasional variabel dan pengukuran

variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

- ASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan mengenai objek penelitian, analisis

data dan interpretasi dari masing-masing hasil uji yang digunakan



BAB V
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dalam penelitian ini. Bab ini juga akan menyajikan hasil dugaan

hipotesis yang sudah diajukan pada bab sebelumnya.

: PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data, keterbatasan-keterbatasan dalam
penelitian ini serta saransaran yang berkaitan dengan penelitian

sejenis dimasa yang akan datang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Endiana (2021), teori
agensi mengemukakan bahwa dalam sebuah perusahaan terbentuk kontrak
antara pemilik modal (prinsipal) dan pengelola modal (agen). Kedua belah
pihak memiliki kepentingan yang berbeda. Pemilik modal cenderung fokus
pada kelangsungan perusahaan (going concern), sementara agen lebih
memusatkan perhatian pada kesejahteraannya sendiri dalam pengelolaan
perusahaan. Untuk mencapai tujuannya, agen mungkin saja melakukan
tindakan yang merugikan perusahaan, seperti penyajian informasi yang tidak
akurat atau bahkan kecurangan. Hal ini terjadi karena adanya moral hazard
pada agen.

Perbedaan kepentingan ini menimbulkan kesenjangan antara prinsipal
dan agen, yang perlu dijembatani oleh pihak ketiga yang independen agar
laporan keuangan yang disusun oleh agen dapat dipercaya oleh prinsipal dan
pemangku kepentingan lainnya. Dalam menjalankan tugas audit atas laporan
keuangan, auditor memiliki tanggung jawab untuk memberikan opini yang
mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain memberikan opini audit atas
laporan keuangan untuk tahun yang diaudit, auditor juga berkewajiban untuk
menilai kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini penting karena banyak pihak

yang memiliki kepentingan terhadap kondisi perusahaan di masa depan,

13
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seperti pihak bank yang akan memberikan kredit jangka panjang (Endiana dan
Suryandari, 2021).

Hubungan antara teori agensi dan opini audit going concern terletak
pada peran agen yang bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan dan
menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen.
Laporan keuangan ini menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, namun
karena agen yang menyusunnya, terdapat kemungkinan bagi agen untuk
melakukan manipulasi terhadap data yang disajikan. Oleh karena itu, auditor
berperan sebagai pihak yang dapat menjembatani kepentingan prinsipal dan
agen dengan melakukan pemantauan terhadap kinerja manajemen berdasarkan
laporan keuangan yang disediakan. Auditor, sebagai akuntan publik,
memberikan layanan untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disusun
oleh agen, dengan tujuan akhirnya menghasilkan opini audit yang dapat
dipercaya. Opini yang diberikan oleh auditor harus memiliki kualitas yang
tinggi, tercermin dari objektivitas, independensi, dan transparansi informasi
keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Widya & Prasetyo, 2022).

Dalam konteks penerimaan opini audit going concern, pihak
manajemen memiliki tanggung jawab untuk mengelola perusahaan dan
menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap
prinsipal. Laporan keuangan mengandung informasi yang sangat penting bagi
prinsipal, terutama dalam pengambilan keputusan manajerial, karena di
dalamnya terdapat gambaran kinerja keuangan serta pengungkapan yang
dihasilkan oleh perusahaan. Auditor berfungsi untuk menghubungkan

kepentingan yang berbeda antara prinsipal (pemegang saham) dan agen
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(manajemen), karena auditor dianggap memiliki kompetensi untuk
memberikan penilaian atas kinerja keuangan yang tercermin dalam laporan
keuangan yang disusun oleh agen, serta memberikan opini apakah laporan
tersebut telah disusun secara wajar dan sesuai dengan standar yang berlaku.
Kualitas opini audit sangat mempengaruhi kepercayaan para pemangku
kepentingan terhadap laporan keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada
pengambilan keputusan investasi dan pendanaan perusahaan (Lestari dan
Harsono, 2023).

Selain itu, auditor juga berkewajiban menilai kondisi going concern
perusahaan. Jika auditor menemukan bahwa perusahaan tidak memiliki
kemampuan untuk mempertahankan usahanya dalam jangka panjang, maka
auditor harus memberikan opini audit going concern. Oleh karena itu, opini
yang diberikan oleh auditor harus bersifat objektif dan transparan, mencakup
seluruh aspek keuangan yang relevan bagi perusahaan. Menurut Putri dan
Wijaya (2021), objektivitas dan transparansi dalam opini audit going concern
sangat penting agar pemangku kepentingan memperoleh gambaran yang
akurat tentang risiko kelangsungan usaha perusahaan. Selain itu, opini going
concern harus didukung dengan analisis menyeluruh terhadap kondisi
keuangan, strategi manajemen, dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

keberlangsungan perusahaan (Santika dan Harahap, 2023)

2.2 Going Concern
Going concern merujuk pada kelangsungan operasional suatu
perusahaan yang diperkirakan akan berlanjut dalam jangka waktu yang cukup

lama tanpa rencana untuk dilikuidasi atau menghentikan operasinya secara
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signifikan. Jika suatu entitas bisnis tidak mampu mempertahankan
kelangsungan hidupnya, maka laporan keuangan perusahaan tersebut harus
disusun berdasarkan asumsi alternatif, seperti nilai likuidasi atau realisasi aset.
Menurut Agoes (2017:54), penyajian laporan keuangan yang tidak
berdasarkan asumsi going concern akan memengaruhi estimasi nilai aset,
kewajiban, dan informasi keuangan lainnya yang relevan bagi pengambilan
keputusan ekonomi. Selain itu, auditor wajib mempertimbangkan indikasi
ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya
untuk menentukan apakah opini going concern perlu diberikan (Yuliana dan
Prabowo, 2022).

Going concern digunakan sebagai asumsi dalam penyusunan laporan
keuangan selama tidak ditemukan bukti yang bertentangan dengan asumsi
tersebut. Informasi yang dianggap bertentangan dengan kelangsungan hidup
suatu entitas biasanya terkait dengan ketidakmampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo tanpa harus menjual sebagian besar
aset kepada pihak eksternal, melakukan perbaikan operasi yang dipaksakan
dari luar, atau tindakan serupa lainnya.

Going concern adalah asumsi yang mengharuskan suatu entitas
memiliki kapasitas operasional dan finansial untuk mempertahankan
keberlanjutan usahanya. Auditor bertugas untuk menilai apakah ada keraguan
yang signifikan mengenai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan operasionalnya dalam jangka waktu yang wajar. Opini audit
going concern merupakan jenis opini modifikasi yang diberikan auditor

apabila terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian yang cukup besar
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mengenai  kelangsungan perusahaan dalam menjalankan operasinya.
Pentingnya asumsi going concern menunjukkan bahwa terdapat berbagai
faktor yang mempengaruhi opini audit terkait dengan kelangsungan hidup
perusahaan, terutama yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan
(Soleh, 2021).

Berdasarkan penjelasan Mulyadi (2023:44), laporan audit yang
mencakup pernyataan going concern dapat muncul dalam laporan audit
dengan opini wajar tanpa pengecualian yang disertai paragraf penjelasan
(emphasis of matter) atau opini yang dimodifikasi. Auditor perlu
menambahkan paragraf penjelasan apabila terdapat keraguan signifikan
terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya
yang bertujuan untuk memberikan peringatan kepada para pengguna laporan
keuangan mengenai ketidakpastian yang signifikan, tanpa mempengaruhi
kewajaran penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Laporan audit dengan opini wajar tanpa pengecualian menunjukkan
bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan benar, tetapi auditor merasa
perlu atau diwajibkan untuk memberikan penjelasan tambahan. Beberapa
alasan utama yang menyebabkan adanya penambahan paragraf penjelasan atau
modifikasi dalam laporan audit wajar tanpa pengecualian adalah sebagai
berikut:

a. Tidak konsistennya penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
b. Adanya keraguan yang signifikan terkait kelangsungan usaha perusahaan

(going concern).
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c. Auditor menyetujui penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

d. Perlunya penekanan terhadap suatu isu atau permasalahan tertentu.

e. Laporan yang melibatkan auditor lain.

Auditor bertanggung jawab untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan operasionalnya. Jika auditor menilai
adanya ketidakpastian yang material mengenai kemampuan perusahaan untuk
melanjutkan kegiatan usaha, maka auditor harus memberikan opini wajar
tanpa pengecualian dengan tambahan paragraf penjelasan. Berikut adalah
faktor-faktor yang dapat menyebabkan keraguan signifikan terhadap
kelangsungan hidup perusahaan:

a. Kerugian operasional berulang atau defisit modal yang signifikan.

b. Ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi sebagian besar
kewajibannya.

c. Kehilangan pelanggan utama (key customer)

d. Bencana yang tidak dijamin oleh asuransi, seperti bencana alam yang
sangat merusak dan berdampak besar pada perusahaan.

e. Masalah ketenagakerjaan yang sangat serius.

f. Tuntutan hukum yang dapat mengancam status dan kemampuan

perusahaan untuk tetap beroperasi.

2.3 Opini Audit Going Concern
Opini audit going concern adalah pendapat yang diberikan oleh auditor

untuk menilai apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
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operasionalnya. Perusahaan akan mendapatkan opini audit going concern jika

terdapat keraguan mengenai kemampuannya untuk mempertahankan

kelangsungan hidupnya (Minerva, dkk., 2020). Dalam SA Seksi 341

dijelaskan bahwa opini audit going concern merupakan pendapat yang

dikeluarkan oleh auditor karena adanya ketidakpastian tentang kemampuan
entitas untuk terus beroperasi. Umumnya, informasi yang bertentangan secara
signifikan dengan asumsi kelangsungan hidup entitas berkaitan dengan
ketidakmampuan entitas untuk memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo,
kecuali dengan menjual sebagian besar aset kepada pihak eksternal melalui
kegiatan usaha biasa, melakukan restrukturisasi utang, melakukan perbaikan
operasional yang dipaksakan dari pihak luar, atau tindakan serupa lainnya.

Menurut SA Seksi 341 (Jalil, 2019), terdapat beberapa kondisi atau
kejadian yang dapat menimbulkan keraguan besar mengenai kemampuan
entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, di antaranya:

a. Kondisi negatif yang berkelanjutan. Misalnya, kerugian operasional yang
terjadi secara berulang, kekurangan modal kerja, arus kas negatif dari
kegiatan usaha, serta rasio keuangan yang buruk.

b. Tanda-tanda adanya masalah keuangan. Contohnya termasuk kegagalan
dalam memenuhi kewajiban utang atau perjanjian serupa, keterlambatan
dalam pembayaran dividen, penolakan dari pemasok terhadap pengajuan
kredit, restrukturisasi utang, kebutuhan untuk mencari sumber atau metode

pendanaan baru, atau penjualan sebagian besar aset.
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Permasalahan internal. Sebagai contoh, pemogokan kerja atau masalah
ketenagakerjaan lainnya, ketergantungan besar pada keberhasilan proyek
tertentu, komitmen jangka panjang yang tidak menguntungkan, serta
kebutuhan untuk perbaikan operasi yang signifikan.

Isu eksternal yang sudah terjadi. Misalnya, gugatan hukum, perubahan
peraturan perundang-undangan, atau masalah lain yang berpotensi
mengancam kelangsungan operasional entitas, kehilangan hak franchise,
lisensi atau paten penting, hilangnya pelanggan atau pemasok utama, serta
kerugian akibat bencana besar seperti gempa bumi, banjir, atau
kekeringan, yang tidak tercakup oleh asuransi atau diasuransikan dengan
perlindungan yang tidak memadai.

Evaluasi terkait kelangsungan usaha perusahaan ini mencakup hal-hal

berikut (SA Seksi 341):

a.

Auditor menilai apakah hasil dari seluruh prosedur yang dilakukan
menunjukkan adanya keraguan substansial mengenai kemampuan entitas
untuk terus beroperasi dalam periode yang wajar (tidak lebih dari satu
tahun sejak tanggal laporan keuangan yang diaudit). Auditor mungkin
memerlukan informasi tambahan mengenai kondisi dan peristiwa tersebut,
serta bukti yang dapat mendukung informasi yang dapat mengurangi
keraguan auditor.

Jika auditor menemukan adanya keraguan besar tentang kemampuan
entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode

yang wajar, auditor harus:
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1) Mengumpulkan informasi mengenai rencana manajemen yang
bertujuan untuk mengatasi dampak dari kondisi dan peristiwa
tersebut.

2) Menilai apakah ada kemungkinan rencana tersebut dapat
dilaksanakan dengan efektif.

c. Setelah auditor menilai rencana manajemen, auditor akan menarik
kesimpulan apakah masih ada keraguan besar mengenai kemampuan

entitas untuk bertahan dalam periode yang wajar.

2.4 Pengungkapan Informasi (Disclosure)

Pengungkapan informasi atau disclosure adalah proses di mana
perusahaan menyampaikan informasi yang nantinya akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan oleh investor dan pengguna informasi lainnya dalam
mengambil keputusan investasi. Informasi yang disampaikan perusahaan
dapat bersifat baik (positif) maupun buruk (negatif). Dalam konteks laporan
keuangan, disclosure berarti bahwa laporan keuangan harus memberikan
informasi yang memadai dan penjelasan yang cukup mengenai hasil
operasional suatu entitas atau unit usaha.

Auditor akan lebih mudah mengevaluasi kondisi perusahaan jika
pengungkapan yang dilakukan sudah lengkap dan jelas. Informasi yang
dihasilkan dari pengungkapan ini akan membantu auditor dalam menilai
apakah laporan keuangan perusahaan telah disajikan secara wajar. Disclosure
dalam laporan keuangan merupakan elemen penting bagi auditor dalam proses

audit. Pengungkapan yang tepat dan memadai terhadap informasi keuangan



22

perusahaan menjadi salah satu dasar bagi auditor dalam memberikan opini
mengenai kewajaran laporan keuangan dan kemampuan perusahaan untuk
terus beroperasi (going concern) (Widy dan Suci, 2020).

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut
menerima opini audit going concern (Khairunnisa, 2022). Informasi keuangan
dapat diungkapkan oleh perusahaan melalui laporan keuangan tahunan yang
mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan. Sementara itu, informasi non-
keuangan dapat disampaikan dalam laporan tahunan (annual report) yang
berisi informasi manajerial penting tentang perusahaan, seperti laporan dewan
komisaris, laporan direksi, kinerja perusahaan selama periode tertentu, profil
perusahaan, strategi, prospek masa depan, dan informasi relevan lainnya yang
berkaitan dengan perusahaan.

Pengungkapan informasi ini diukur menggunakan indeks yang diatur
berdasarkan  Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  Nomor
29/POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan tahunan oleh emiten atau
perusahaan publik. Item-item pengungkapan yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari daftar periksa yang dikeluarkan oleh OJK untuk semua
emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemudian, item tersebut
disaring berdasarkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah
memperoleh item-item tersebut, dilakukan penilaian dengan memberikan nilai

1 untuk perusahaan yang mengungkapkan informasi terkait item tersebut, dan
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nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi tersebut.

Berikut adalah rumus Disclosure level :

2.5 Likuiditas (Liquidity)

Menurut  Kasmir (2018:112), rasio likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
telah jatuh tempo, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Ketersediaan kas, piutang, dan persediaan yang memadai dapat
meningkatkan likuiditas perusahaan.

2. Proporsi utang jangka pendek terhadap total kewajiban mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban tersebut.

3. Efisiensi dalam pengelolaan modal kerja, seperti pengendalian persediaan
dan piutang, dapat memperbaiki posisi likuiditas.

4. Faktor eksternal seperti fluktuasi ekonomi dan kondisi industri juga dapat
mempengaruhi likuiditas perusahaan.

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dan sangat penting karena berkaitan dengan
proses konversi aset menjadi kas. Penilaian kinerja perusahaan sering kali
menggunakan analisis rasio keuangan, yang salah satunya adalah rasio
likuiditas. Jika tingkat likuiditas perusahaan tinggi, maka kinerja perusahaan
cenderung dinilai baik. Sebaliknya, jika likuiditasnya rendah, Kinerja
perusahaan akan dinilai buruk. Tingkat likuiditas yang tinggi memungkinkan
perusahaan untuk lebih mudah mendapatkan dukungan dari berbagai pihak,

seperti lembaga keuangan, kreditur, dan pemasok bahan baku. Tingkat
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likuiditas dapat diukur melalui rasio likuiditas, dan ada tiga rasio yang

digunakan untuk menilai tingkat likuiditas, yaitu (Hery, 2018:82):

a. Current ratio (rasio lancar) yaitu mengukur sejauh mana perusahaan dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki.

b. Quick ratio (rasio cepat) yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki,
kecuali persediaan.

c. Cash ratio (rasio kas) yaitu mengukur sejauh mana kas atau setara kas
yang tersedia dapat digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek.

Rasio Likuiditas yang dipakai dalam penelitian ini ialah Current Ratio
(Rasio Lancar). Current Ratio menilai sejauh mana perusahaan dapat
menjamin atas kewajiban hutang lancarnya dengan aset lancar yang perusahaan

miliki (Ibrahim,2021). Berikut Rumus Current Ratio:

CR = Aset Lancar

Hutang Lancar

2.6 Leverage (Daya Ungkit)

Menurut Kasmir (2018:110), rasio leverage adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui
utang. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa besar beban utang
yang harus ditanggung perusahaan dibandingkan dengan jumlah aset yang
dimilikinya. Secara umum, leverage digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya, baik yang bersifat

jangka pendek maupun jangka panjang.



25

Menurut penelitian Meini (2023), rasio leverage yang tinggi
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang buruk, yang dapat
menimbulkan ketidakpastian terhadap kelangsungan usaha perusahaan,
sehingga meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan opini audit going
concern. Berikut adalah jenis-jenis rasio leverage yang sering digunakan:

a. Debt to Total Asset adalah rasio yang mengukur perbandingan antara total
utang dengan total aset perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang, atau seberapa besar
pengaruh utang terhadap pengelolaan aset.

b. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menggambarkan perbandingan antara total liabilitas dengan ekuitas
dalam struktur pendanaan perusahaan, serta menunjukkan kemampuan
modal sendiri untuk menutupi seluruh liabilitas yang ada.

c. Long-Term Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur proporsi
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk utang jangka panjang. Rumus
perhitungannya adalah utang jangka panjang dibagi dengan ekuitas
perusahaan.

Jenis rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt
to Assets Ratio (DAR). Debt to Assets Ratio adalah rasio yang mengukur
seberapa besar kewajiban atau utang perusahaan dapat mempengaruhi
pengelolaan aset, dengan membandingkan total kewajiban dengan total aset
perusahaan tersebut. Jika nilai Debt to Assets Ratio rendah, maka perusahaan

dianggap memiliki kinerja keuangan yang baik (Kasmir, 2018:122). Dalam
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penelitian ini, leverage diukur menggunakan Debt to Total Assets Ratio yang

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Debt to total asset=  Total Utang

Total Asset

2.7 Financial Distress (Kesulitan Keuangan)

Financial distress merujuk pada situasi di mana kondisi keuangan
perusahaan berada dalam keadaan yang tidak sehat atau sedang menghadapi
kesulitan. Kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan refleksi nyata dari
tingkat kesehatan finansial perusahaan tersebut secara menyeluruh (Putri dan
Wahyuni, 2020). Financial distress yang dialami perusahaan biasanya
ditandai oleh pencatatan kerugian bersih secara konsisten dalam jangka waktu
yang cukup lama, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kebangkrutan.
Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya sehingga menimbulkan risiko signifikan
terhadap kelangsungan usahanya.

Selain itu, kondisi keuangan perusahaan mencerminkan sejauh mana
kesehatan sesungguhnya perusahaan tersebut. Financial distress yang terjadi
pada perusahaan ditandai dengan kondisi di mana perusahaan mencatatkan
kerugian bersih negatif dalam periode yang panjang, yang akhirnya mengarah
pada kebangkrutan (Rahman & Wijaya, 2023). Secara umum, financial
distress menggambarkan kondisi keuangan yang sangat buruk. Semakin baik

kondisi keuangan perusahaan, semakin kecil kemungkinan auditor untuk
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memberikan opini audit going concern, karena auditor hanya akan
memberikan opini tersebut jika perusahaan menghadapi kebangkrutan atau
kesulitan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.

Financial distress dapat disebabkan oleh faktor internal yang berasal
dari dalam perusahaan, serta faktor eksternal yang datang dari luar
perusahaan. Faktor internal mencakup kesulitan dalam arus kas, tingginya
jumlah utang, dan kerugian yang dialami perusahaan dalam kegiatan
operasional selama beberapa tahun. Sementara itu, faktor eksternal yang
memengaruhi kondisi keuangan perusahaan meliputi kebijakan pemerintah
yang meningkatkan beban operasional, serta perubahan suku bunga yang
cenderung naik. Kebijakan suku bunga yang meningkat tersebut menyebabkan
beban bunga perusahaan membesar, yang pada akhirnya memperberat tekanan
finansial perusahaan dan meningkatkan risiko gagal bayar (Rahardjo & Utami,
2022). Perusahaan yang mengalami financial distress berpotensi besar untuk
mendapatkan opini audit going concern, karena kondisi tersebut menunjukkan
adanya keraguan terhadap kelangsungan hidup perusahaan dan bahkan dapat
menandakan ancaman kebangkrutan.

Dalam penelitian ini, financial distress dianalisis menggunakan model
prediksi kebangkrutan yang dikembangkan oleh Altman. Penggunaan model
prediksi kebangkrutan ini memiliki pengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit jika dibandingkan dengan model prediksi lainnya. Altman Z-Score
adalah sebuah metode yang digunakan untuk memperkirakan kondisi

keuangan perusahaan, apakah berada dalam keadaan sehat atau tidak, serta
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menggambarkan Kinerja perusahaan yang sekaligus mencerminkan prospek
masa depan perusahaan tersebut (Heni, 2021).

Model Altman Z-Score yang dikembangkan oleh Edward I. Altman
pada tahun 1969 tetap menjadi alat penting dalam analisis keuangan untuk
memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan. Model ini menggunakan
kombinasi beberapa rasio keuangan yang diolah secara simultan untuk
menghasilkan skor yang mencerminkan risiko kebangkrutan. Pendekatan
Altman yang didasarkan pada analisis diskriminan ini mengatasi keterbatasan
penggunaan rasio tunggal dengan mengintegrasikan berbagai aspek kinerja
keuangan dalam satu indikator komprehensif. Seiring waktu, model ini telah
mengalami berbagai modifikasi agar lebih relevan dengan kondisi pasar dan
karakteristik perusahaan di era modern (Rahmawati & Hidayat, 2021).

Altman mengidentifikasi lima rasio keuangan yang dapat digabungkan
untuk membedakan perusahaan yang berpotensi bangkrut dengan yang tidak.
Seiring waktu dan dengan penyesuaian terhadap berbagai jenis perusahaan,
Altman memodifikasi model ini agar dapat diterapkan pada berbagai sektor,
seperti manufaktur, non-manufaktur, dan perusahaan penerbit obligasi di
negara berkembang (emerging market). Dalam modifikasi Z-Score ini, model
Altman dibuat lebih sederhana dengan menghapus salah satu unsur dalam
penilaiannya, dan merevisi rumus tersebut agar lebih sesuai dengan

perusahaan non-manufaktur. Berikut adalah persamaan dari model modifikasi

tersebut: Z-Score= 6,56 X1+3,26 X2+6,72 X3+1,05 X4

Sumber: Kasmir, 2021 : 116
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Keterangan:
Z = financial distress index
X1 = Modal Kerja/Total Aset
X2 = Laba Ditahan/Total Aset
X3 = Laba sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset
X4 = Penjualan/Total Aset
Setelah mendapatkan hasil perhitungan menggunakan metode Altman
Z-Score, langkah selanjutnya adalah melakukan klasifikasi terhadap
perusahaan, yaitu menentukan apakah perusahaan tersebut dalam kondisi
sehat, berisiko mengalami kebangkrutan, atau sudah mengalami kebangkrutan.
Dengan ketentuan sebagai berikut:
a. BilaZ> 2.6 =2zona “aman”
b. Bilal.l1 <Z <2.6=zona “abu-abu”
c. BilaZ < 1.1 = zona “distress”
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut
sedang menghadapi financial distress, di mana semakin rendah nilai Z-score,
semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut menerima opini audit going

concern.

2.8 Pandangan Islam Dalam Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Audit
Bidang akuntansi menghasilkan profesi yang dikenal dengan sebutan
akuntan. Profesi ini muncul karena adanya anggapan bahwa pihak yang
menyusun laporan keuangan, yaitu manajemen, dapat melakukan kesalahan

(baik dalam hal ketidakadilan maupun kurangnya objektivitas) dalam



30

menyajikan laporan keuangan perusahaan. Dalam Al-Qur'an Surat Al-Hujurat
Ayat 6, Allah SWT memberikan petunjuk kepada para akuntan, yang terdapat
dalam ayat berikut:
G ol 55015 ) A5 (30l 1y 35088 o e 38 2y T80 LI e 8 G
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar
kamu tidakmenimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.” (QS. Al Hujurat: 6).

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa pengawasan dan
pemeriksaan memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap kegiatan,
terutama dalam sektor ekonomi. Laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen perusahaan harus mampu menghasilkan informasi yang relevan
dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan oleh auditor
agar keputusan yang diambil oleh pihak yang berkepentingan dapat
didasarkan pada informasi yang akurat. Seorang auditor wajib bertanggung
Jjawab atas hasil audit yang dilakukan, serta berpedoman pada standar audit
dan kode etik profesi.

Selain itu, terdapat ayat lain yang dapat dijadikan pedoman, yang
mengajarkan untuk selalu menegakkan keadilan dan berlaku jujur dalam
proses audit, serta mengingatkan untuk tidak membiarkan kebencian atau
dendam mempengaruhi tindakan seseorang, sehingga tidak terjerumus dalam
kecurangan. Sebab, keadilan akan membawa seseorang lebih dekat kepada

Allah SWT, yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ma’idah Ayat 8

sebagai berikut:
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Artinya:  "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Maidah: 8).

Hal yang perlu diperhatikan dalam audit adalah masalah kompetensi
dan independensi auditor. Seorang auditor seharusnya memiliki keyakinan
bahwa Allah selalu mengawasi setiap tindakan manusia, sehingga sebagai
hamba-Nya, ia akan mempertanggungjawabkan segala perbuatannya, baik
yang kecil maupun yang besar. Oleh karena itu, seorang auditor memegang
tanggung jawab yang besar, tidak hanya kepada manajemen perusahaan,
atasan, publik, dan pihak terkait lainnya, tetapi juga kepada Allah SWT.
Secara umum, fungsi audit dilaksanakan dengan sikap hati-hati atau
ketidakpercayaan terhadap kemungkinan adanya informasi yang tidak akurat

dalam laporan yang disajikan oleh perusahaan, yang dapat merugikan pihak

lain yang tidak memiliki akses terhadap sumber informasi tersebut.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti Judul Penelitian]  Variabel Hasil Penelitian
dan Tahun
Pengaruh Hasil  penelitian ini
Auditor Auditor menunjukkan bahwa
. Switching, oo Auditor Switching,
Febrina EkaD. | q Switching, Discl q
1 Berliana dano o0 OSUTe 8N ncclosure danjo: oo ooure an
i Financial . . Financial Distress Audit
Napisah (2024) |. Financial L
Distress Distress berpengaruh  signifikan
Terhadap Opini terhadap Opini  Audit
Audit Going Going Concern
Concern
Opini Audit
Going Concern :
Pengaruh Hasil  penelitian ini
Kualitas Audit, Kualitas Audit menunjukkan bahwa
. . Audit Tenure, . " Kualitas  Audit, Audit
Hudiya Aziza ! Audit Tenure, .
: . Kompleksitas : Tenure,  Kompleksitas
Sigolgi dan : Kompleksitas ! R
Operasi, . Operasi, Likuiditas,
2 |Nasrullah e Operasi, '
o Likuiditas, Ry < Disclosure, dan
Djamil (2024) : Likuiditas,
Disclosure, dan |~. Leverage berpengaruh
Disclosure, dan| .~ .
Leverage pada WEverane signifikan terhadap
Perusahaan yang g Opini  Audit  Going
Terdaftar di Concern.
Indonesia Tahun
2020-2022
Hasil  penelitian ini
Likuiditas, menunjukkan bahwa
leverage, dan Leverage berpengaruh
. financial . positif signifikan
Ira Trlyan_a, distress: Likuiditas, terhadap Opini  Audit
3 |Nera Marinda Leverage, .
mengupas . : Going Concern. Untuk
Machdar (2024) Financial : . .
pengaruhnya . financial distress dan
.. |Distress o
terhadap opini Likuiditas secara secara
audit going signifikan  berpengaruh
concern negatif terhadap opini

audit going concern




33

Audit

Hasil  analisis  data
menunjukkan bahwa
likuiditas  berpengaruh
Pengaruh secara negatif terhadap
Likuiditas, Likuiditas penerimaan opini audit
Leverage, Debt ’ going concern. debt
i . . |Leverage, Debt -
Regina Theoni |Default, Audit . default dan opinion
. Default, Audit .
Pakpahan, Tenure, Audit .. shopping berpengaruh
.. Tenure, Audit L
Abdul Rohman |Lag Dan Opinion positif terhadap
. Lag Dan . . !
(2023) Shopping Obinion penerimaan opini audit
Terhadap Shpo in going concern, serta
Penerimaan PPINg leverage, audit tenure
Opini Audit dan audit lag tidak
Going Concern memiliki pengaruh
terhadap penerimaan
opini audit going
concern.
Hasil  penelitian  ini
Effect of Debt menuruukkan pahwa
financial distress
getli® berpengaruh ositif
Ari. T, Disclosure, and Debt Default, [ peng P
T ) : . signifikan terhadap
Indriani.PS, Financial Disclosure, Oovini Audit _ Goin
Bambang. LH |Distress on the [Financial P g
gy . Concern. Untuk Debt
(2021) Receiving of Distress )
Goi Default dan Diclosure
oing concern - )
Audiit Opinion secara signifikan tidak
berpengaruh  terhadap
opini audit going
concern
Hasil  analisis  data
menunjukkan bahwa
Analisis Audit lag dan leverage
Pengaruh  Audit/, .. berpengaruh positif]
Tenure, AuditAUd!t Tenure, signifikan terhadap
. . Audit Lag, - : :
. Lag, Opinion|- . . Opini  Audit  Going
Ibrahim. R dan } Opinion
. Shopping, . Concern. Sedangkan
Zulaikha (2021) [~. " Shopping, .
Liquidity, Liauidit untuk  Audit  tenur,
Leverage, danLe?/era i’ I:)eb,[opinion shopping, dan
Debt  Default"c" 0% " debt  default  tidak
Terhadap Opini berpengaruh negatif]

terhadap Opini  Audit
Going Concern. Untuk
Likuiditas tidak
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berpengaruh negatif
terhadap opini  audit
going concern
Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa
Secara simultan
financial distress,
leverage dan kualitas
Fica  Putri A’P(_angarl_Jh berp_engaruh_ terhac_iap
. Financial opini audit going
Annisa : . . .
. Distress, Financial concern Disclosure.
Nurbaiti,S.E.,M. . .
. Leverage, Dan |Distress, Secara parsial leverage
7 Si. dan Dra . .
Diusni Kualitas Audit |Leverage, Dan perpengaruh  terhadap
jusnimar . ) . - !
o Terhadap Kualitas Audit penerimaan opini audit
Zulistina,Akt.,M . . .
M. (2020) Pem_berla_n Opini going concern. Pa_da
C Audit Going variabel financial
concern distress dan kualitas
audit tidak berpengaruh
secara signifikan
terhadap penerimaan
opini audit  going
concern.
Dewi, E?Rgg;?:l Financial Distress
I.D.A.N.S. & . Financial berpengaruh positif
8 . Distress terhadap|. A .
Latrini, MY . di Distress signifikan terhadap opini
(2023) Op!nlAu i audit going concern
Going Concern |
Pengaruh
FinEnEs Financial
Distress, Auditor Distress Financial Distress,
. Switching, Audit L Audit Report Lag, dan
Eka Putri, D. Auditor A
9 Report Lag, dan . Likuiditas berpengaruh
(2023) S Switching, Ay .
Likuiditas . signifikan; Auditor|
.. Audit Report o
terhadap Opini Laa. Likuiditas Switching tidak
Audit Going g
Concern
Pengaruh
Likuiditas,
. [Leverage, dan [Likuiditas, Likuiditas dan Leverage
Putu Tirta Sari S
L Pertumbuhan  |Leverage, berpengaruh signifikan
10 |Ningsih, R.F. . .
Perusahaan Pertumbuhan fterhadap opini audit
(2022) - :
terhadap Opini  |Perusahaan  going concern
Audit Going
Concern

Sumber : Data diolah, 2025
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2.9- Kerangka Berpikir

Disclosure (X1) ] H1
Likuiditas (X2) H2
‘ ‘ T~ X[ opini Audit
Going
Leverage (X3) H3 Concern (Y)
Financial Distress (X4) H4
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
Keterangan:

— : Pengaruh variabel secara parsial

2.10 Pengembangan Hipotesis

2.10.1 Pengaruh Disclosure terhadap Opini Audit Going Concern

Menurut teori agensi, hubungan antara prinsipal dan agen seringkali
menciptakan asimetri informasi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa agen
memiliki akses informasi yang lebih luas mengenai perusahaan dibandingkan
prinsipal. Untuk mengatasi ketimpangan ini, prinsipal memanfaatkan jasa
pihak ketiga, seperti auditor, guna mengungkapkan kondisi perusahaan secara
transparan. Semakin tinggi tingkat pengungkapan (disclosure) yang dilakukan,
semakin besar kepercayaan prinsipal terhadap agen. Tujuan utama prinsipal
adalah meningkatkan nilai investasi, sehingga tingkat pengungkapan informasi

yang tinggi mencerminkan transparansi dan kesehatan perusahaan di mata
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investor. Hal ini pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan investasi yang
lebih optimal dan berkelanjutan (Santoso & Wibowo, 2021).

Selanjutnya, penjelesan mengenai hubungan antara pengungkapan
(disclosure) dan opini audit going concern yaitu semakin banyak informasi
yang diungkapkan oleh perusahaan, semakin besar peluang bagi auditor untuk
mengevaluasi dan mengidentifikasi adanya keraguan terkait kelangsungan
hidup perusahaan. Hal ini memudahkan auditor dalam memberikan opini yang
akurat. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan melakukan
pengungkapan secara luas akan mempermudah auditor dalam mengumpulkan
bukti untuk menilai kelangsungan usaha perusahaan.

Seperti yang diungkapkan oleh Ardiani et al. (2022), pengungkapan
oleh perusahaan mengenai keraguan atas kelangsungan hidupnya, terutama
jika disertai rencana manajemen untuk mengatasi masalah tersebut, dapat
menjadi indikasi ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan
operasionalnya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pengungkapan dan opini audit going concern. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widy Hastuti (2022), Miraningtyas (2022), dan
Ferika Nurmawani (2022), yang menyatakan bahwa pengungkapan
(disclosure) memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik pengungkapan
yang komprehensif tidak hanya meningkatkan transparansi, tetapi juga
memengaruhi penilaian auditor terhadap kelangsungan hidup perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Disclosure berpengaruh Terhadap Opini Audit Going concern
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2.10.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern

Menurut teori agensi, peran pihak ketiga sebagai penghubung antara
prinsipal dan agen sangat penting. Pihak ketiga harus bersifat independent.
Dalam konteks ini, yang dibutuhkan adalah auditor eksternal atau auditor
independen. Auditor eksternal memiliki kewajiban untuk mengungkapkan
informasi terkait kondisi keuangan perusahaan, khususnya informasi
mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, kepada prinsipal. Hal ini memungkinkan prinsipal untuk
memahami kondisi keuangan perusahaan secara lebih jelas.

Menurut Rahmawati dan Setiawan (2023), opini audit going concern
sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan, di mana Kkinerja
keuangan yang menurun secara signifikan meningkatkan risiko pemberian
opini tersebut. Ciri-ciri perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang
sehat adalah ketika perusahaan tidak mengalami masalah likuiditas yang
serius atau memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Likuiditas sendiri merujuk
pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Dalam kaitannya dengan
opini audit going concern, semakin rendah tingkat likuiditas suatu
perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut dianggap tidak
likuid dan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Hal ini dapat menyebabkan
auditor memberikan opini audit going concern. Sebaliknya, semakin tinggi
tingkat likuiditas perusahaan, semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu dengan

menggunakan aset lancar yang dimiliki.
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Penelitian yang dilakukan oleh I Komang Setiawan (2022), Ibrahim
(2022), dan Endrian Zalogo (2023) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki
pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Dengan demikian,
tingkat likuiditas perusahaan dapat menjadi indikator penting dalam penilaian
auditor terkait kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H2: Likuiditas berpengaruh Terhadap Opini Audit Going concern

2.10.3 Pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going Concern

Berdasarkan teori agensi, pemilik perusahaan (prinsipal) mengevaluasi
kinerja manajer (agen) dengan bantuan auditor untuk memahami kondisi
perusahaan secara menyeluruh. Auditor bertugas memeriksa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang. Apabila perusahaan tidak mampu melunasi
kewajibannya, auditor kemungkinan besar akan memberikan opini audit
going concern, yang mengindikasikan keraguan terhadap kelangsungan usaha
perusahaan.

Leverage merujuk pada proporsi pendanaan perusahaan yang berasal
dari utang kepada kreditor. Hubungan antara leverage dengan opini audit
going concern cukup signifikan. Ketika perusahaan gagal memenuhi
kewajibannya, keberlanjutan operasi perusahaan menjadi diragukan. Hal ini
meningkatkan kemungkinan auditor memberikan opini going concern, yang
pada akhirnya dapat menurunkan minat investor untuk menanamkan modal.
Tingkat leverage biasanya diukur menggunakan rasio debt to total assets,

yaitu perbandingan antara total utang dan total aset perusahaan. Rasio ini
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menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui utang dari
kreditor dibandingkan dengan modal dari pemegang saham. Jika total utang
melampaui total aset, perusahaan akan mengalami defisiensi modal atau
bahkan saldo ekuitas negatif. Semakin tinggi rasio utang terhadap aset,
semakin besar peluang perusahaan menerima opini going concern dari
auditor. Sebaliknya, rasio utang yang lebih rendah dapat mengurangi
kemungkinan tersebut. Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh lzzatul (2021), Kusuma Indawati (2021), dan Suartika Yanti
(2021), yang menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H3: Leverage berpengaruh Terhadap Opini Audit Going concern
2.10.4 Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern
Menurut teori agensi, terdapat hubungan antara pemilik perusahaan
(prinsipal) dan pengelola perusahaan (agen), yang mencerminkan adanya
pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan. Tugas utama agen adalah
menjalankan aktivitas operasional perusahaan, sementara prinsipal bertindak
sebagai pemilik modal. Dalam hubungan ini, diperlukan peran pihak ketiga,
yaitu auditor, untuk memberikan penilaian terhadap kondisi keuangan
perusahaan. Jika perusahaan yang dikelola olen agen mengalami kesulitan
keuangan atau kondisi keuangan yang tidak sehat, hal ini dapat diartikan
bahwa perusahaan sedang berada dalam situasi financial distress. Financial
distress terjadi ketika perusahaan tidak mampu mengelola keuangannya

dengan baik, sehingga kas operasionalnya lebih kecil dibandingkan laba
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operasionalnya. Dalam situasi seperti ini, auditor kemungkinan besar akan
memberikan opini audit going concern.

Sebagai pihak independen, auditor berperan sebagai penengah antara
prinsipal dan agen. Jika perusahaan dapat melunasi kewajiban tersebut
dengan baik, maka risiko mengalami financial distress akan semakin kecil.
Sebaliknya, jika perusahaan berada dalam kondisi financial distress, maka
peluang untuk menerima opini audit going concern dari auditor akan
meningkat. Opini ini menunjukkan adanya keraguan terhadap kemampuan
perusahaan untuk bertahan dalam jangka pendek maupun panjang. Oleh
karena itu, auditor sangat memperhatikan kondisi keuangan perusahaan
sebelum mengeluarkan opini audit going concern. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Stella Ferdy (2022), Priska Liliani (2021), dan Abdul Gani
(2020) mendukung pandangan ini, dengan menunjukkan bahwa financial
distress memiliki pengaruh signifikan terhadap penerbitan opini audit going
concern. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

H4: Financial Distress berpengaruh Terhadap Opini Audit Going

concern



BAB 11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian Desain penelitian merupakan suatu kerangka
sistematis yang mencakup prosedur dan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan serta menganalisis data, dengan tujuan mengidentifikasi dan
menentukan variabel-variabel yang menjadi target kajian. Silaen menegaskan
bahwa desain penelitian merujuk pada keseluruhan proses perencanaan dan
pelaksanaan penelitian yang disusun secara terstruktur untuk mencapai tujuan
liImiah yang ditetapkan (Silaen, 2018:23).

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah hipotesis, dengan
menggunakan pendekatan statistik sehingga hasil tes statistik dapat
membuatnya signifikan secara ilmiah. Adapun variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah Disclosure, Likuiditas, Leverage, dan Financial Distress

dimensinya sehubungan dengan Opini Audit Going Concern.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Dalam sebuah studi, populasi merujuk pada sekumpulan objek atau

subjek yang akan dipelajari dan memiliki Kkarakteristik tertentu untuk
membentuk dasar bagi kesimpulan atau generalisasi (Chandrarin, 2017:25).
Sedangkan menurut Sugiyono (2017:61) populasi adalah objek atau subjek
yang ditentukan oleh peneliti dengan kualitas tertentu dan atribut spesifik

agar dapat dipelajari secara mendetail. Untuk penelitian ini, populasi

41
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mencakup semua perusahaan yang berada di bawah Sub Sektor Layanan
Perangkat Lunak dan Teknologi Informasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari tahun 2022-2024 yang berjumlah 32 perusahaan.

Tabel 3.1

Daftar Populasi
No | Kode Nama Perusahaan
1 | GOTO | GoTo Gojek Tokopedia Thk
2 | BUKA | Bukalapak.com Tbhk
3 | BELI Global Digital Niaga Tbk (Blibli)
4 | AWAN | Era Digital Media Thk
5 | JATI Informasi Teknologi Indonesia Thk
6 | DIVA Distribusi Voucher Nusantara Thk
7 | CASH | Cashlez Worldwide Indonesia Thk
8 | HDIT Hensel Davest Indonesia Thk

9 | EDGE | Indointernet Thk

10 | EMTK | Elang Mahkota Teknologi Tbk
11 | MTDL | Metrodata Electronics Thk

12 | RUNS | Global Sukses Solusi Thk

13 | KIOS Kioson Komersial Indonesia Thk
14 | DMMX | Digital Mediatama Maxima Thk
15 | WIRG | Wir Asia Thk

16 | ELIT Data Sinergitama Jaya Thk

17 | DCII DCI Indonesia Thk

18 | CHIP Pelita Teknologi Global Thk

19 | MCAS | M Cash Integrasi Thk

20 | NFCX | NFC Indonesia Thk

21 | PGJO Tourindo Guide Indonesia Thk
22 | TFAS Telefast Indonesia Thk

23 | UVCR | Trimegah Karya Pratama Tbk
24 | WIFI Solusi Sinergi Digital Thk

25 | AREA | Dunia Virtual Online Thk

26 | ATIC Anabatic Technologies Thk

27 | CYBR ITSEC Asia Thk

28 | DATA | Remala Abadi Thk

29 | ENVY | Envy Technologies Indonesia Thk
30 | LMAS | Limas Indonesia Makmur Tbk
31 | MLPT | Multipolar Technology Tbk

32 | TECH Indosterling Technomedia Thk
Sumber: https://www.idx.co.id/

3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2017:63), sampel didefinisikan sebagai subset

dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan dianggap mewakili
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seluruh populasi dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, sampel yang
dipilih adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang bergerak di Sub Sektor Perangkat Lunak dan Layanan Tl selama
periode 2022 hingga 2024. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono,
2017:65). Dengan metode purposive sampling ini diharapkan dapat mewakili
populasinya dan tidak menimbulkan bias bagi tujuan penelitian. Sampel
dipilih dengan kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak & Jasa Tl yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024.

b. Perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak & Jasa TI yang menerbitkan
laporan tahunan (annual report) dan menyajikan informasi lengkap
secara berturut-turut selama priode 2022-2024.

c. Perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak & Jasa Tl yang mengalami

laba tahun berjalan selama priode 2022-2024.

Tabel 3.2
Proses Pengambilan Sampel

Kriteria Penentuan Sampel Jumlah
Jumlah Perusahaan teknologi sub sektor perangkat lunak & jasa Tl 30
yang terdaftar di BEI periode 2022-2024
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual
report) dan menyajikan informasi secara lengkap berturut-turut (6)
selama priode 2022-2024
Perusahaan yang mengalami rugi tahun berjalan selama periode

2022-2024 (17)
Jumlah Perusahaan sampel 16
Jumlah Tahun Penelitian 3

Total Unit Analisis (16 x 3 Tahun) 48

Sumber : Data Olahan, 2025
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Berdasarkan hasil seleksi di atas dari kriteria yang telah ditetapkan,
maka sejumlah 16 perusahaan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel
dalam penelitian. Dengan rentang observasi yang digunakan tiga tahun yang
terdiri dari tahun 2022-2024, dengan total data observasi berjumlah 48
observasi. Berikut ini tabel perusahaan yang dipilih sebagai sampel penelitian

pada perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak & Jasa TI.

Tabel 3.3

Daftar Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 BELI Global Digital Niaga Tbk.
2 BUKA Bukalapak.com Thbk.
3 CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk.
4 DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk.
5 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk.
6 EMTK Elang Mahkota Teknologi Thk.
7 ENVY Envy Technologies Indonesia Thk.
8 GOTO GoTo Gojek Tokopedia Thk.
9 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk.
10 IRSX Aviana Sinar Abadi Thbk.
11 KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk.
12 MCAS M Cash Integrasi Thk.
13 NFCX NFC Indonesia Tbk.
14 PGJO Tourindo Guide Indonesia Thk
15 RUNS Global Sukses Solusi Tbk.
16 TFAS Telefast Indonesia Thk.

Sumber: Situs Resmi https://www.idx.co.id/
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018:14), data kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada data berwujud, yang akan diteliti Sumber data dalam

penelitian mencakup Data Sekunder, yang secara tidak langsung diakuisisi
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oleh para peneliti melalui media perantara, seperti catatan keuangan dan
laporan audit dari perusahaan Sub Sektor Perangkat Lunak & Jasa TI di Bursa
Efek Indonesia selama 2022-2024, yang bersumber dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia di www.idx.co.id Alasan untuk memilih Bursa Efek Indonesia

sebagai objek penelitian adalah BEI Lebih eksklusif dan representatif.

Metode Pengumpulan Data

Sugiyono (2018:25) mengatakan bahwa metode pengumpulan data
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
penelitian. Studi ini mengumpulkan informasi dengan melihat catatan yang
sudah dibuat. Ini dicapai dengan mencari dan mencatat perincian yang
diperlukan dalam data sekunder menggunakan laporan keuangan perusahaan.
Pendekatan dokumenter ini melibatkan annual report, laporan keuangan
beserta laporan audit oleh auditor independent, ditambah informasi yang
diperlukan. Studi ini menggunakan informasi dari artikel ilmiah dan tulisan

lain yang berbicara tentang topik yang sama dengan penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2018:33), variabel penelitian adalah atribut atau
nilai seseorang, objek, dan aktivitas dengan variasi yang ditetapkan oleh para
peneliti untuk studi untuk mengumpulkan wawasan dan menarik kesimpulan.
Definisi operasional variabel adalah deskripsi yang mengklarifikasi
bagaimana variabel diukur atau dihitung. Dalam penelitian ini menggunakan

variabel dependen dan variabel independen. Opini audit going concern adalah
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variabel dependen, disclosure, likuiditas, leverage, dan financial distress
adalah variabel independen.
3.5.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau dihasilkan dari keberadaan variabel independen atau variabel
independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah putusan
pemeriksaan entitas yang bertahan. Opini audit yang menjadi perhatian adalah
laporan oleh auditor untuk memeriksa apakah perusahaan dapat terus
berlangsung. Indikator ini menandakan bahwa auditor akan memberikan
penilaian yang berkepentingan jika ada ketidakpastian mengenai kapasitas
entitas dalam kelangsungan hidupnya. Variabel ini bertindak sebagai variabel
dummy, yang akan memberikan nilai 1 ketika perusahaan mendapatkan Going
Concern Audit Opinion (GCAOQ) dan nilai 0 untuk Non Going Concern Audit
Opinion (NGCADO).

3.5.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas yaitu
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
terikat. Berikut variabel dependen dalam penelitian ini:

a. Disclosure
Disclosure merupakan proses pengungkapan informasi oleh
perusahaan yang mencakup seluruh aspek material, baik yang bersifat
positif maupun negatif, dengan tujuan memberikan gambaran yang

transparan kepada pemangku kepentingan guna mendukung
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pengambilan keputusan ekonomi secara rasional (Wibowo, 2020).
Pengukuran disclosure dilakukan dengan metode content analysis
berdasarkan indeks pengungkapan (disclosure index) yang merujuk
pada POJK No. 29/POJK.04/2016 tentang Penyampaian Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

Tabel 3.4
Daftar Item Disclosure

Z
o

Item
Ikhtisar data keuangan yang penting
Laporan dewan komisaris
Laporan direksi
Profil perusahaan
Analisis dan pembahasan manajemen
Tata kelola perusahaan
Tanggung jawab sosial perusahaan
Laporan keuangan auditan (laporan keuangan yang sudah
diaudit)
Surat pernyataan tanggung jawab dewan komisaris dan direksi

o atas kebenaran isi laporan tahunan
Sumber : Fitriani dan Dharma (2007)

O N0~ WIN|F

Disclosure dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut

(Cooke, 1992) dalam Puji Lestari (2017) sebagai berikut:

Disclosure level = Jumlah Skor Disclosure yang di penuhi

Jumlah Skor Maksimum

Semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi (disclosure)
yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin banyak pula informasi

yang tersedia bagi pengguna laporan keuangan, termasuk auditor.
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Perusahaan yang mengalami tekanan keuangan (financial distress)
namun tetap melakukan pengungkapan informasi yang memadai,
memberikan sinyal positif kepada auditor dan pemangku kepentingan
bahwa perusahaan masih berkomitmen terhadap prinsip transparansi,
yang pada akhirnya mempengaruhi pertimbangan auditor dalam
memberikan opini audit (Suryani, 2020).
Likuiditas
Menurut Kasmir (2021:88), rasio likuiditas digunakan untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio ini membandingkan aset lancar, seperti kas dan setara
kas, piutang, dan persediaan, dengan kewajiban lancar yang harus
segera dibayar. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi
seberapa baik perusahaan dapat menggunakan aset yang mudah
dikonversi menjadi kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
tersebut. Beberapa rasio likuiditas yang umum digunakan meliputi:
1) Current Ratio = Aset Lancar / Kewajiban Lancar
2) Quick Ratio (Acid Test) = (Aset Lancar — Persediaan) / Kewajiban

Lancar
3) Cash Ratio = Kas dan Setara Kas / Kewajiban Lancar

Berikut adalah rumus Current Ratio:

Current Ratio = Aset Lancar

Hutang Lancar
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Pengukuran rasio likuiditas ini penting dalam analisis keuangan
karena semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancarnya tanpa harus menjual aset
tetap atau mendapatkan pinjaman tambahan (Putra & Nugroho, 2022).
Leverage

Leverage menandakan kapasitas perusahaan untuk menyarankan
penggunaan hutang dalam pendanaan investasi dan mengukur
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajibannya melunasi
utang Perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Pengukuran leverage ini dapat diukur melalui debt to total asset.
Kreditor umumnya lebih memilih debt to total asset dengan angka rasio
rendah. Semakin kecil debt to total asset, maka semakin kecil kerugian
yang dialami kreditor jika terjadi likuidasi.

Dalam penelitian ini Leverage diukur menggunakan debt to total

asset yang dirumuskan sebagai berikut:

Debt to total asset = Total Utang
otal ASe

Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan
mengalami kesulitan keuangan yang serius, yang ditandai dengan
ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansialnya tepat waktu, serta

adanya ketidakseimbangan antara arus kas masuk dan arus kas keluar.
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Situasi ini umumnya terjadi akibat kondisi ekonomi yang tidak stabil,
penurunan pendapatan secara signifikan, atau tingginya beban utang,
yang jika tidak segera ditangani dapat mengarah pada kebangkrutan
atau likuidasi aset perusahaan (Lestari & Mulyani, 2021). Model
prediktif yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi financial
distress adalah Altman Z-Score Model, yang mengkombinasikan
beberapa rasio keuangan untuk memprediksi kemungkinan

kebangkrutan. Berikut adalah model persamaannya:

Z-Score = 6,56 X1+3,26 X2+6,72 X3+1,05 X4

Sumber: Kasmir, 2021:88
Keterangan:

Z = financial distress index
X1 = Modal Kerja/Total Aset
X2 = Laba Ditahan/Total Aset
X3 = Laba sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) /Total Aset
X4 = Penjualan/Total Aset

Model ini terbukti memberikan dampak yang signifikan
terhadap ketepatan auditor dalam menyimpulkan opini audit going
concern, dibandingkan dengan model prediktif lainnya (Putri &
Haryanto, 2020; Ramadhani et al., 2023). Rasio dalam model Altman
terdiri dari beberapa, antara lain :

1) Modal Kerja terhadap Total Aset (Working Capital to Total Assets)

(X1)



2)

o1

Rasio ini menggambarkan kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan modal kerja bersih dari semua total aset. Rasio ini
digunakan untuk mengukur likuiditas. Modal kerja bersih yang
negatif kemungkinan besar akan mengahadapi masalah dalam
menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya
aktiva lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban tersebut.
Sebaliknya, perusahaan dengan modal kerja yang bernilai positif
jarang sekali menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya
(Patunrui & Yati, 2017:60). Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut :

X1 = Aset Lancar—Kewajiban Lancar/Total Aktiva

(Sumber : Kasmir, 2021: 92)

Laba Ditahan terhadap Total Aktiva (Retained Earning to Total
Assets) (X2)

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba
ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan kepada para
investor. Dengan kata lain, laba ditahan menunjukkan berapa
banyak pendpatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam
bentuk dividen kepada para pemegang saham (Patunrui & Yati,
2017:60). Semakin kecil rasio ini menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan yang tidak sehat (Kadim & Sunardi, 2018: 147).

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :



3)

4)

52

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva

(Sumber : Kasmir, 2021 : 102)

Laba Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (Earning
Before Income and Taxes to Total Assets) (X3)

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahan untuk
menggunakan asetnya dalam menghasilkan laba sebelum bunga
dan pajak, atau mengukur produktivitas aset sebenarnya. Rasio ini
mengukur kemampuan laba, yaitu tingkat pengembalian aktiva,
yang dihitung dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak
(EBIT) tahunan perusahaan dengan total aktiva pada neraca akhir
tahun. Rasio ini juga dapat digunakan sebagai ukuran seberapa
besar produktivitas penggunaan dana yang dipinjam (Kadim &

Sunardi, 2018:147). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

X3 = Laba Sebelum Pajak dan Bunga/Total Aktiva
(Sumber : Kasmir 2021:111)

Penjualan terhadap Total Aset (Sales to Total Assets) (X4)

Rasio ini menggambarkan apakah perusahaan mampu
menghasilkan volume bisnis yang cukup dibandingkan investasi
dalam total aktivanya. Rasio ini mencerminkan efisiensi
manajemen dalam menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan
untuk menghasilkan penjualan untuk menghasilkan penjualan dan
mendapatkan laba, Patunrui & Yati (2017:60). Adapun rumusnya

adalah sebagai berikut :
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X4 = Penjualan/Total Aktiva
(Sumber : Kasmir, 2021: 114)

Setelah memperoleh hasil perhitungan menggunakan metode
Altman Z-Score, maka langkah berikutnya adalah melakukan klasifikasi
terhadap penilaian kesehatan keuangan suatu perusahaan, untuk
menentukan apakah perusahaan berada dalam kondisi potensial
bangkrut, atau bahkan telah mengalami kebangkrutan. Klasifikasi
tersebut dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika Z > 2,6, maka perusahaan berada pada zona “aman”

b. Jika 1,1 < Z < 2,6, maka perusahaan berada pada zona “abu-
abu”

c. Jika Z < 1,1, maka perusahaan berada pada zona “distress”

Apabila hasil perhitungan Z-Score menunjukkan angka di atas
2,6, maka kondisi perusahaan tersebut dinyatakan sehat atau berada
pada zona aman. Jika nilai Z-Score perusahaan berkisar antara 1,1
hingga 2,6, maka perusahaan berada dalam kondisi tidak pasti (grey
area) dan perlu diwaspadai. Sebaliknya, apabila nilai Z-Score di bawah
1,1, maka Kkondisi keuangan perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada zona distress, yaitu dalam keadaan yang

mengarah pada kebangkrutan. Adapun defenisi operasional variabel

disimpulkan melalui tabel berikut :
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Tabel 3.5
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala
Pengukur-an
\Variabel ini  merupakan
\variabel dummy yang akan
Opini audit going concernpernilai 1 apabila
Opini Audit |merupakan opini yangperusahaan menerima
Going Concern(dikeluarkan oleh auditor untukGoing Concern  Auditf Nominal
(Y) memastikan apakah PerusahaanOpinion (GCAO)  dan
dapat mempertahankanbernilai 0 apabila
kelangsungan hidupnya. menerima  Non  Going
Concern Audit Opinion
(NGCAO).
Disclosure adalah pengung -
kapan atau pemberian informasi ]
Disclosure [oleh perusahaan, baik yang bL= Jurg:gzntalhsiclo Yang Rasio
(X1) positif maupun ne:gatlf, yang Jumlah Maksimum
akan mempengaruhi atas suatu
keputusan investasi
Likuiditas mengukur
kemampuan likuiditas jangka
. . pendek  perusahaan  dengan| CR= Hutang Lancar :
Likuiditas (X2) melihat aktiva lancar perusahaan Aset Lancar o
relatif terhadap utang lancarnya.
Leverage merupakan
kemampuan perusahaan atas
proposi  penggunaan  hutang
dalam membiayai investasi dan B )
Leverage (X3) juga dapat mengukur DAR_W Raslio
kemampuan suatu perusahaan
untuk dapat melunasi utang atau
kewajibannya dalam jangkal
panjang maupun dalam jangka
pendek.
Financial distress adalah kondisi
dimana terjadi penurunan
Financial [perekonomian yang dialami oleh| Z-Score= 6,56 X1+3,26 Rasio

Distress (X4)

suatu perusahaan, yang dapat
menyebabkan terjadinya
kebangkrutan ataupun likuidasi

X2+6,72 X3+1,05 X4
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3.6- Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan Teknik yang digunakan untuk

menganalisa data yang diperoleh dengan tujuan untuk menguji suatu rumusan
masalah. Peneliti harus memastikan pola analisis yang digunakan tergantung pada
jenis data yang dikumpulkan. Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam
cara yang bermakna sehingga dapat dipahami (Deni,2021). Teknik yang
digunakan dalam mengolah analisis data penelitian ini menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan SPSS 30. Analisis deskriptif merupakan metode
statistik yang digunakan untuk mengkaji data dengan memberikan deskripsi
naratif tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan diterima secara umum
(Sugiyono,2017). Dengan menggunakan metrik seperti rata-rata, nilai maksimum,
nilai minimum, dan standar deviasi. Adapun alat bantu pengolahan data dalam
penelitian ini adalah SPSS versi 30.
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1 Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran data, menentukan
apakah distribusi data normal atau tidak normal (Ghozali, 2018). Salah satu
bentuk pengujian uji normalitas yaitu dengan uji Kolmogorov Smirnov. Sebaran
data dikatakan normal apabila nilai signifikasinya > 0,05. Sementara, nilai
signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa sebaran data tidak teratur.
3.6.1.2 Uji Multikolinearitas

Pada dasarnya, tujuan uji multikoinearitas adalah untuk mengetahui

apakah variabel independen dalam penelitian mempunyai hubungan yang
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signifikan atau tidak (Ghozali, 2018). Sebuah model regresi yang efektif
seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas. Ukuran
yang lebih umum untuk mengidentifikasi multikolinearitas adalah nilai toleransi
dan faktor inflasi varians (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10
maka dapat diartikan model regresi bebas dari multikolinearitas. Sebaliknya,
jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
multikolinearitas antara variabel bebas.
3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah terjadi
ketidaksetaraan variance dari residual antar pengamatan dalam suatu model
regresi (Ghozali, 2018). Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana varians
residual berbeda satu sama lain, sedangkan jika varians sama, disebut
homoskedastisitas. Dalam penlitian ini dapat dilakukan dengan cara uji Glejser.
Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi
memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres absolut residual.
Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heterokedastisitas
b. Jika nilai signifikasinsi < 0,05 maka data terjadi heterokedastisitas

3.6.1.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018), tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk
menguji apakah terdapat korelasi antara residual (pengganggu) pada periode t
dengan residual pada periode t-1 (sebelumnya) dalam konteks model regresi

linear. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi perlu dilakukan pengujian
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Durbin Watson (D-W) terlebih dahulu. Uji Durbin Watson (D- W) memberikan
kriteria untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak. Ketentuan
tersebut dijabarkan sebagai berikut :

a. 0<dw < dL =tidak ada autokorelasi positif (+)

b. dL < dw < du = tidak dapat disimpulkan

C. 4-du<dw <4-dL = tidak dapat disimpulkan

d. 4-dL < dw <4 =tidak ada autokorelasi negatif (-)

e. 4-dL <dw <4 =tidak ada autokorelasi negatif (-)
3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah pendekatan statistik yang

melibatkan satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas (Sugiyono,
2017). Persamaan yang digunakan untuk analisis regresi linear berganda disajikan

sebagai berikut :

OGC (Y) = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 +

Keterangan :

OGC (YY) = Opini audit going concern
o = Konstanta

B1— p4 = Koefisie Regresil

X1 = Disclosure

X2 = Likuiditas

X3  =Leverage

X4 = Financial Distress

e = Standard Error atau Pengaruh Luar
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Pengujian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) (Ghozali, 2018). Berikut
penjelasan nya:

a. Koefisien Determinasi (R2)

Fungsi koefisien determinasi (R2) adalah sebagai metrik untuk
mengevaluasi kapasitas model dalam mendeskripsikan variabilitas variabel
terikat. Skor R2 berada diantara nol (0) hingga satu (1) yang
menggambarkan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan
perubahan variabel independen. Jika R2 relatif kecil, hal ini
megindikasikan bahwa variabel independen tidak terlalu efektif dalam
menjelaskan variabilitas yang diamati pada variabel. Ketika nilai adjusted
R2 bernilai negatif, maka dianggap 0 (nol), namun ketika mendekati 1,
menunjukan bahwa variabel independen memberikan informasi yang
diperlukan dalam memprediksi dan menjelaskan variabel dependen.

3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial (Uji T) pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
suatu independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016). Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian:

a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikasnsi

5% (a=0.05).
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Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi

Jika taraf signifikansi > 0.05 Ho ditolak
Jika taraf signifikansi < 0.05 Ha diterima

p-value :

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Disclosure (X1) secara
statistik tidak berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going Concern
pada perusahaan sektor perangkat lunak & jasa Tl

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Likuiditas (X2) secara
statistik berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern pada
perusahaan sektor perangkat lunak & jasa TI.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Leverage (X3) secara
statistik tidak berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern
pada perusahaan sektor perangkat lunak & jasa T1.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel Financial Distress
(X4) secara statistik berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going

Concern pada perusahaan sektor perangkat lunak & jasa TI.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan
perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya. Keterbatasan-

keterbatasan dalam studi ini yaitu:
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1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kemampuan dalam menganalisis
dan mengolah data yang dapat dilihat pada koefisien determinasi hanya
sebatas 15% dari keempat variable independen. Sisahnya 85% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dalam menguji Opini
Audit Going Concern vyaitu Disclosure, Likuiditas, Leverage dan

Financial Distress.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada maka penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menyempurnakan penelitian dengan menambahkan
variabel-variabel lain selain yang digunakan dalam penelitian ini, dan
penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode penelitian dan
memperluas objek penelitian, sampel yang digunakan tidak hanya pada

perusahaan sektor perangkat lunak & jasa TI.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 hasil uji SPSS

Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N  Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Disclosure 48 1.00 888888889.0 307870370.812342459454.53295
0 5

Likuiditas 48 .00 65.00 6.5313 11.48515

Leverage 48 1.00 9.00 3.2500 1.99467

Fi.nancial 48 288404271. 9979998729. 4486862133.932985004316.03159

Distress 00 00 75

Opini Audit 48 .00 1.00 .8750 33422

Going Concern

Valid N 48

(listwise)

Uji. Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 48
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation .32201198
Most Extreme Absolute .354
Differences Positive .163
Negative -.354
Test Statistic .354
Asymp. Sig. (2-tailed)® .067
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji:Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig.  ToleranceVIF
1 (Constant).990 116 8.533 <,001

Disclosure8.362 .000 .086 .756 581 .908 1.101

Likuiditas -.004 .005 -.139 -3.896.025 .894 1.118

Leverage -.004 .025 |-.021 -141 .228 .944 1.059

Financial -2.283 .000 -.204 -2.308.042 .888 1.126

Distress

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern



Uji heterokedastisitas dengan Uji glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. ToleranceVIF
1 = (Constant).053 077 .693  .492
Disclosure-1.248 .000 -.173 -1.253 .217 .908 1.101
Likuiditas .006 .003 .288 2.072 .072 .894 1.118
Leverage .003 .017 .025 186  .854 .944 1.059
Financial 3.090 .000 .373 2.674 .115 .888 1.126

Distress

a. Dependent Variable: abs_RES

Uji Autokorelasi dengan Run Test

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value® .07676
Cases < Test Value 24
Cases >= Test Value 24
Total Cases 48
Number of Runs 24
Z -.146
Asymp. Sig. (2-tailed) .884
a. Median
Uji-Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
i (Constan.990 116 8.533 <,001
t)
Disclosur8.362 .000 .086 .756 .581 .908 1.101
e
Likuidita -.004 .005 -.139 -3.896 .025 .894 1.118
S
Leverag -.004 .025 -.021 -.141  .228 .944 1.059
e
Financial -2.283 .000 -.204 -2.308 .042 .888 1.126
Distress

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern



Uji Statistik t

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constan.990 116 8.533 <,001
t)
Disclosur8.362 .000 .086 .756  .581 .908 1.101
e
Likuidita -.004 .005 -.139 -3.896 .025 .894 1.118
S
Leverag -.004 .025 -.021 -.141 |.228 .944 1.059
e
Financial -2.283 .000 -.204 -2.308 .042 .888 1.126
Distress

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .268% .072

150 .33666

a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Disclosure, Leverage,

Likuiditas

b. Dependent Variable: Opini Audit Going Concern



Lampiran 2 Daftar Perusahaan di Sektor perangkat lunak & jasa Tl yang

Menjadi Sampel

No Kode Nama Perusahaan

1 BELI  |Global Digital Niaga Tbk.

2 BUKA |Bukalapak.com Thk.

3 CASH (Cashlez Worldwide Indonesia Thbk.
4 DIVA Distribusi Voucher Nusantara Thk.
5 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk.

6 EMTK [Elang Mahkota Teknologi Thk.

7 ENVY [Envy Technologies Indonesia Tbk.
8 GOTO GoTo Gojek Tokopedia Thk.

9 HDIT  Hensel Davest Indonesia Tbk.

10 IRSX  |Aviana Sinar Abadi Tbk.

11 KIOS  [Kioson Komersial Indonesia Thk.
12 MCAS M Cash Integrasi Tbk.

13 NFCX |NFC Indonesia Tbk.

14 PGJO [Tourindo Guide Indonesia Thk

15 RUNS  Global Sukses Solusi Tbk.

16 TFAS  [Telefast Indonesia Tbk.




Lampiran 3 Tabulasi Opini Audit Going Concern Tahun 2022-2024

No. [Kode Nama Perusahaan 2022 | 2023 | 2024
1 | BELI |[Global Digital Niaga Tbk. 1 1 1
2 | BUKA Bukalapak.com Tbk. 0 1 1
3 | CASH [Cashlez Worldwide Indonesia Thk. 0 1 1
4 | DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 0 1 1
5 | DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 1 1 1
6- | EMTK [Elang Mahkota Teknologi Tbk. 1 1 1
7> | ENVY [Envy Technologies Indonesia Thk. 0 1 1
8 | GOTO |GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 1 1 1
9 | HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 0 1 1
10 | IRSX J|Aviana Sinar Abadi Tbk. 1 1 1
11 | KIOS [Kioson Komersial Indonesia Tbk. 1 1 1
12 | MCAS M Cash Integrasi Thk. 1 1 1
13 | NFCX |NFC Indonesia Thk. 1 1 1
14 | PGJO [Tourindo Guide Indonesia Tbk 0 il 1
15 | RUNS [Global Sukses Solusi Thk. 1 1 1
16 | TFAS [Telefast Indonesia Thk. dq 1 1




Lampiran 4 Tabulasi Disclosure Tahun 2022-2024

BUKA 2022 1 0 (1] 4] 1] o 0 1 1 03
GOTO 2022 1 0 o 1 1 0 1 1 0 0,6
RUNS 2022 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
KIOS 2022 1 0 o 0 0 1] 0 1 1 03
NFCX 2022 1 0 o (4] o o 0 1 1 03
ENVY 2022 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
BELI 2022 1 0 o o0 o 0 0 1 1 03
CASH 2022 1 0 [i] (4] 1] o 0 1 1 03
DIVA 2022 1 0 1] 0 o 1] 0 1 o 0,2
DMMX 2022 1 0 o 0 o o 0 1 1 03
EMTK 2022 1 0 1] 4] o o 0 1 1 03
HDIT 2022 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
IRSX 2022 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
MCAS 2022 3! 0 o 0 0 0 0 1 1 03
PGIO 2022 1 0 o o o o 0 1 1 0,3
TFAS 2022 1 0 /] 0 1] 0 0 1 1 03
BUKA 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
GOTO 2023 1 1 1 4] (1] o 0 1 1 0,6
RUNS 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
KIOS 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 o 09
NFCX 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ENVY 2023 1 . 1 1 1 1 1 1 o 09
BELI 2023 1 0 ] 1 1 1 1 1 o 0,7
CASH 2023 1 0 1 1 1 1 1 1 1 09
DIVA 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
DMMX 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
EMTK 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
HDIT 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
IRSX 2023 1 il 1 1 1 1 0 1 1 09
MCAS 2023 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
PGIO 2023 1 0 1 1 1 1 1 1 1 09
TFAS 2023 1 0 o 0 o o 0 1 1 03
BUKA 2024 1 1 1 o o o 0 1 1 06
GOTO 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
RUNS 2024 1 1 1 1 1 1 0 1 1 09
KIOS 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 03
NFCX 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ENVY 2024 1 1 1 (4] [i] o 0 1 1 06
BELI 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
CASH 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
DIVA 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 o 09
DMMX 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 o 0,9
EMTK 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
HDIT 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
IRSX 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
MCAS 2024 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
. . . . PGID 20; 1 L1 1 1 1 1 1 L1 1 B 1, N N B R
© Hak cipta milikUIN®Buska Riau 1 1 L +  StateIslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WU,/ W 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN .f_..,;r..r RIAU

Lampiran 5 Tabulasi Likuiditas Tahun 2022-2024

BUKA
GOTO
RUNS
KIOS
NFCX
ENVY
BELI
CASH
DIVA
DMMX
EMTK
HDIT
IRSX
MCAS
PGIO
TFAS
BUKA
GOTO
RUNS
KIOS
NFCX
ENVY
BELI
CASH
DIVA
DMMX
EMTK
HDIT
IRSX
MCAS
PGIO
TFAS
BUKA
GOTO
RUNS
KIOS
NFCX
ENVY
BELI
CASH
DIVA
DMMX
EMTK
HDIT
IRSX

© Hak cipta milik UIN Sus$a Riail

TFAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2022
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2023
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024

2024

808.855.817
12.162.456.000
2.598.455.619
11.206.897.678
452.066.147.368
46.194.856.164
2.718.282.000
38.128.300.583
176.810.002.247
163.404.160.378
3.129.319.807
15.024.420.555
5.953.734.698
583.495.864.248
223.396.143
69.163.398.768
714.125.517
12.822.544.000
7.909.410.339
14.039.011.708
532.705.391.800
57.272.052.458
4.054.201.000
72.653.325.590
130.742.163.367
182.935.487.209
3.208.074.000
34.341.152.046
3.202.282.607
661.462.748.668
606.412.008
60.193.977.217
1.026.213.794
10.044.890.000
9.365.669.287
14.341.444.645,00
395.036.563.186,00
65.063.656.907
5.070.815.000
56.442.516.546
112.418.583.800
142.087.515.309
4.791.628.000
29.629.568.837
3.141.203.732
549.236.302.857
2.294.673.871
69.922.675.609

27.406.404.823
139.216.570.000
85.970.979.153
180.163.505.048
1.859.955.040.347
35.360.143.895
14.076.794.000
225.487.306.294
2.337.996.948.609
1.134.699.436.918
44.469.025.417
354.517.406.317
74.548.932.976
1.911.368.459.546
14.291.845.837
263.610.786.448
26.124.777.128
54.097.256.000
96.436.187.345
166.289.310.389
1.577.860.513.308
15.431.078.494
12.840.932.000
220.841.870.115
1.013.433.103.200
867.985.361.200
42.891.250.000
348.031.994.919
168.000.608.754
1.989.974.666.238
8.262.967.441
256.087.538.809
24.795.038.990
43.207.884.000
89.714.147.737
152.805.015.178,00
1.365.905.134.099,00
16.270.564.117
16.163.344.000
233.630.634.230
776.135.604.419
778.230.844.009
46.019.206.000
325.954.074.229
167.400.063.957

faigIslamic U

250.220.125.200

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 6 Tabulasi Leverage Tahun 2022-2024

No | Kode Nama Perusahaan 2022 2023 | 2024
1 BELI | Global Digital Niaga Thk. 0,03 0,03 0,04
2 | BUKA | Bukalapak.com Thbk. 0,1 0,3 0,3
3 | CASH | Cashlez Worldwide Indonesia Thbk. 0,1 0,3 0,3
4 | DIVA | Distribusi Voucher Nusantara Thk. 0,06 0,09 0,1
5 | DMMX | Digital Mediatama Maxima Thk. 0,3 0,4 0,5
6- | EMTK | Elang Mahkota Teknologi Tbk. 1 4 4
7, | ENVY | Envy Technologies Indonesia Tbk. 0,3 0,4 0,4
8 | GOTO | GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 0,2 0,3 0,5
9 | HDIT | Hensel Davest Indonesia Thk. 0,08 0,1 0,2
10 | IRSX | Aviana Sinar Abadi Tbk. 0,2 0,2 0,2
11 | KIOS | Kioson Komersial Indonesia Thk. 0,1 0,1 0,1
12 | MCAS | M Cash Integrasi Tbk. 0,07 0,2 0,2
13 | NFCX | NFC Indonesia Tbk. 0,08 0,02 0,02
14 | PGJO | Tourindo Guide Indonesia Thk 0,3 0,4 0,4
15 | RUNS | Global Sukses Solusi Thk. 0,07 0,1 0,4
16 | TFAS | Telefast Indonesia Thk. 0,3 0,2 0,03




Lampiran 7 Tabulasi Financial Distress Tahun 2022-2024

BUKA 2022 22.005.287.475 808.855.817 27.406.404.823 2.272.640.347 3.618.366.163 7.344.215.356 0,77341161  0,267974417 0,082923695 0,132026298 6,643051597
GOTO 2022 34.180.478.000 12.162.456.000 139.216.570.000 40.351.285.000 11.349.167.000 118.480.548.000 0,15815662 0,851052055 0,289845419 0,081521668 5,845296083
RUNS 2022 55.321.668.948 2.598.455.619 85.970.979.153 4.964.479.208 31.286.996.762 840.928.850 0,61326757  0,009781543 0,057745989 0,363925095 4,825097474
KIOs 2022 84.184.204.667 11.206.897.678 180.163.505.048 4.375.975.168 363.872.667.989 64.929.093.670 0,40506154 0,360389823 0,02428891 2,019680223 6,115960241
NFCX 2022 1.440.632.539.348 452.066.147.368 1.859.955.040.347 42.518.495.288 9.836.622.374.858 260.181.511.018 0,53150015 0,139885914 0,022859959 5,288634489 9,649354232
ENVY 2022 16.032.218.513 46.194.856.164 35.360.143.895 33.428.600.880 1.944.900.000 336.151.947.200 -0,8530123  9,506520907 0,945375137 0,055002604 31,80617113
BELI 2022 6.556.919.000 2.718.282.000 14.076.794.000 5.074.820.000 15.269.078.000 19.852.789.000 0,27269256 1,410320347 0,360509644 1,084698547 9,948065814
CASH 2022 48.902.536.546 38.128.300.583 225.487.306.294 9.247.869.116 128.979.803.706 67.221.149.499 0,04778201  0,298115005 0,041012815 0,572004721 2,161515952
DIVA 2022 2.122.401.225.918 176.810.002.247 2.337.996.948.609 19.454.787.757 4.868.380.395.338 1.443.778.531.768 0,83216158 0,61752798 0,008321135 2,08228689 9,714440407
DMMX 2022 837.394.864.048 163.404.160.378 1.134.699.436.918 14.203.707.209 1.938.153.436.208 301.620.787.889 0,5939817 0,265815579 0,012517594 1,708076494 6,640677311
EMTK 2022 16.503.758.500 3.129.319.807 44.469.025.417 6.279.585.016 9.856.136.055 9.805.104.308 0,30075853 0,220492899 0,141212562 0,221640478 3,873453722
HDIT 2022 286.310.134.767 15.024.420.555 354.517.406.317 22.999.514.817 4.116.137.837.804 20.131.193.958 0,76522537  0,056784783 0,064875559 11,61053806 17,83202555
IRSX 2022 73.334.442.311 5.953.734.698 74.548.932.976 4.588.911.767 161.800.639.510 7.043.165.148 0,90384537 0,094477075 0,0615557 2,170395109 8,929790036
MCAS 2022 1.310.660.900.409 583.495.864.248 1.911.368.459.546 59.063.392.017 12.314.877.728.638 451.499.093.500 0,3804421 0,236217717 0,030901102 6,442963766 10,23853731
PGJO 2022 7.684.084.037 223.396.143 14.291.845.837 10.207.682.426 2.667.334.351 34.194.729.333 0,5220241 2,392604127 0,714231216 0,1866333 16,21996625
TFAS 2022 219.870.829 69.163.398.768 263.610.786.448 8.773.105.809 765.515.933.168 81.905.052.809 -0,2615353 0,310704482 0,033280527 2,903962859 2,570031139
BUKA 2023 20.088.780.546 714.125.517 26.124.777.128 1.339.562.738 4.438.268.980 8.709.571.394 0,74161992  0,333383567 0,051275566 0,169887343 6,474810596
GOTO 2023 33.617.291.000 12.822.544.000 54.097.256.000 90.276.641.000 14.785.492.000 208.928.904.000 0,3843956 3,862097996 1,668784106 0,27331316 26,61328259
RUNS 2023 35.563.718.209 7.909.410.339 96.436.187.345 6.251.475.114 27.716.318.804 5.473.144.684 0,28676277  0,056754055 0,064824992 0,287405792 2,803581998
KIOS 2023 68.666.781.089 14.039.011.708 166.289.310.389 20.587.233.438 271.291.628.737 82.195.539.987 0,32851041 0,494292386 0,123803709 1,631443585 6,311398153
NFCX 2023 1.040.256.272.178 532.705.391.800 1.577.860.513.308 462.325.332.028 9.526.101.865.747 17.154.439.158 0,32167031  0,010871962 0,293007733 6,03735361 10,45383308
ENVY 2023 13.657.124.939 57.272.052.458 15.431.078.494 30.887.288.064 2.493.050.451 366.528.815.589 -2,8264342 23,75263762 2,001628601 0,161560351 72,51277307
BELI 2023 5.912.759.000 4.054.201.000 12.840.932.000 3.558.701.000 14.717.896.000 23.494.504.000 0,144737 1,820657224 0,277137283 1,146170387 9,079998729
CASH 2023 60.879.949.460 72.653.325.590 229.841.870.115 37.988.723.815 194.879.027.696 95.531.182.700 -0,0512238 0,415638729 0,165281999 0,847883058 3,019926313
DIVA 2023 811.621.410.678 130.742.163.367 1.013.433.103.200 1.263.562.641.947 3.853.437.447 568 165.979.091.718 0,67185416 0,163779031 1,24681406 3,802359954 17,31235137
DMMX 2023 473.901.489.727 182.935.487.209 867.985.361.200 257.430.841.118 1.945.055.730.709 37.349.864.969 0,33521994  0,043030524 0,296584312 2,240885409 6,685298584
EMTK 2023 15.825.106.000 3.208.074.000 42.891.250.000 33.482.000 9.241.419.000 9.358.345.000 0,29416331 0,218187742 0,000780625 0,215461638 2,872483866
HDIT 2023 287.216.031.994 34.341.152.046 348.031.994.919 42.202.171.915 2.154.529.401.286 22.001.283.698 0,72658515  0,063216268 0,12125946 6,19060728 12,28748485
IRSX. 2023 158.032.490.539 3.202.282.607 168.000.608.754 2.640.684.211 248.810.884.330 2.221.153.420 0,92160504  0,013221103 0,015718301 1,481011802 7,749519245
MCAS 2023 1.276.232.504.417 661.462.748.668 1.989.974.666.238 20.228.756.758 11.697.145.185.048 451.939.940.417 0,30893346  0,227108389 0,014688004 5,878037235 9,037619322
PGJO 2023 4.520.410.518 606.412.008 8.262.967.441 6.665.390.262 9.953.030.079 41.001.060.087 0,47367953 4,962026098 0,806658178 1,204534588 25,96904705
TFAS 2023 216.937.832.818 60.193.977.217 256.087.538.800 10.206.821.717 633.417.100.626 82.694.273.357 0,61207139  0,322914085 0,030856768 2,47343976 7,932837462
BUKA 2024 17.837.141.664 1.026.213.794 24.795.038.990 1.527.389.300 4.460.266.085 10.256.307.357 0,67799562  0,413643526 0,061600601 0,179885423 6,398964904
GOTO 2024 26.337.692.000 10.044.890.000 43.207.884.000 4.791.467.000 15.894.462.000 214.119.215.000 0,37707938  4,955558921 0,11089335 0,367860227 19,76021935
RUNS 2024 20.985.462.355 9.365.669.287 89.714.147.737 2.788.142.159 21.074.099.438 8.668.086.673 0,12952019  0,096618949 0,031078065 0,234902744 1,620122673
KIOS 2024 53.136.387.388 14.341.444 645,00 152.805.015.178,00 17.065.822.978,00 121.584.729.328,00 95.820.042.276,00 0,25388527 0,627073936 0,111683657 0,795685464 5,285732326
NFCX 2024 865.408.220.958,00 395.036.563.186,00  1.365.905.134.099,00  135.224.148.039,00 6.074.313.841.805,00 85.189.445.888,00 0,34436627  0,062368494 0,098999663 4,447097891 7,79709455
ENVY 2024 13.647.953.715 65.063.656.907 16.270.564.117 14.496.489.224 5.537.880.001 381.025.729.544 -3,1600443  23,41810197 0,890964144 0,340361893 61,95778092
BELI 2024 7.554.125.000 5.070.815.000 16.163.344.000 2.272.291.000 16.715.576.000 26.025.883.000 015363838  1,610179366 0,140582976 1,034165702 8,287644098
CASH 2024 53.704.910.681 56.442.516.546 233.630.634.230 43.031.486.010 138.343.800.644 129.261.195.722 -0,0117177  0,553271604 0,184185974 0,59214752 3,58628218
DIVA 2024 581.442.494.409 112.418.583.800 776.135.604.419 219.510.986.486 4.173.461.589.100 71.568.798.588 0,60430665  0,002211719 0,282825559 5,37723249 11,81154373
DMMX 2024 430.738.523.838 142.087.515.309 778.230.844.009 43.653.800.358 1.176.069.825.589 13.986.112.868 0,37090667  0,017971676 0,056093639 1,511209475 4,455454607
EMTK 2024 14.740.221.000 4.791.628.000 46.019.206.000 2.974.378.000 12.233.465.000 10.621.358.000 0,2161835  0,230802722 0,064633405 0,2658339 2,88404271
HDIT 2024 269.537.193.269 29.629.568.837 325.954.074.229 18.866.337.481 32.132.752.638 40.867.621.032 0,73601665  0,125378464 0,057880355 0,098580614 5,729468617
IRSX 2024 157.903.746.458 3.141.203.732 167.400.063.957 576.596.561 841.598.245.742 1.680.086.192 0,92450707 0,010036353 0,003444423 5,027466692 11,39%47144
MCAS 2024 1.240.529.388.100 549.236.302.857 1.891.583.175.209 14.741.038.700 7.143.639.758 451.834.602.708 0,36545741  0,238865839 0,007792964 0,00377654 3,232437318
PGIO 2024 3.654.410.854 2.294.673.871 5.033.577.127 5.049.117.587 1.935.948.217 45.991.344.020 0,27013334  9,136910563 1,003087359 0,384606845 38,70298736
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



